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Abstract. Student affairs management at SMK Negeri 2 Padang Panjang has relied on manual
documentation, including student violation records, achievements, interests and talents, and counseling
activities, resulting in difficulties in retrieving information, monitoring student development, and preparing
administrative reports. This research develops a web-based Student Information System to integrate these
activities into a centralized platform. The software was developed by adopting the Waterfall development
model, which includes requirements analysis, system design, implementation, testing, and maintenance.
Laravel was utilized as the application framework, while PHP and MySQL were employed for application
development and database management. To support objective decision-making in determining student
guidance priorities, the system incorporates the Simple Additive Weighting (SAW) method. System
validation consisted of functional testing using the Black Box Testing approach and user evaluation through
the User Acceptance Test (UAT). Functional testing confirmed that all system features operated
successfully with a 100% success rate. Furthermore, the UAT, involving 16 respondents, produced an
overall acceptance score of 91.61%, which falls into the Very Good category. The evaluation results include
Functionality (94.82%,), Reliability (90.50%,), Efficiency (90.50%), and Usability (90.00%). These findings
demonstrate that the developed system is suitable for supporting integrated student affairs management
while assisting schools in determining student guidance priorities more effectively.

Keywords: Student Information System; Web Application,; Laravel; Waterfall; Simple Additive Weighting

Abstrak. Pengelolaan data kesiswaan di SMK Negeri 2 Padang Panjang masih menghadapi kendala karena
pencatatan pelanggaran, prestasi, minat dan bakat, serta pembinaan siswa dilakukan melalui buku catatan
dan buku kasus. Kondisi tersebut berdampak pada lambatnya penelusuran informasi, pemantauan
perkembangan siswa, dan penyusunan laporan. Penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi Kesiswaan
berbasis web yang dirancang untuk mengintegrasikan proses pengelolaan data tersebut dalam satu aplikasi.
Pengembangan perangkat lunak menerapkan model Waterfall melalui tahapan analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem dibangun menggunakan framework
Laravel, bahasa pemrograman PHP, serta basis data MySQL. Untuk membantu pihak sekolah menetapkan
urutan siswa yang perlu memperoleh pembinaan, sistem dilengkapi fitur pendukung keputusan dengan
metode Simple Additive Weighting (SAW). Pengujian fungsional dilakukan melalui Black Box Testing,
sedangkan penerimaan pengguna diukur menggunakan User Acceptance Testing (UAT). Hasil Black Box
Testing menunjukkan bahwa seluruh skenario pengujian berhasil dijalankan dengan persentase
keberhasilan 100%. Pengujian UAT yang melibatkan 16 responden memperoleh nilai rata-rata 91,61%
dengan kategori Sangat Baik. Nilai tersebut terdiri atas aspek Functionality sebesar 94,82%, Reliability
sebesar 90,50%, Efficiency sebesar 90,50%, dan Usability sebesar 90,00%. Berdasarkan hasil tersebut,
sistem yang dikembangkan dinilai layak diterapkan sebagai sarana pengelolaan data kesiswaan yang
terintegrasi sekaligus membantu sekolah menentukan prioritas pembinaan siswa..

Kata kunci: Sistem Informasi Kesiswaan; Aplikasi Web; Laravel;, Waterfall; Simple Additive Weighting.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara berbagai organisasi
mengelola informasi, termasuk pada sektor pendidikan. Pemanfaatan teknologi tidak
hanya mendukung kegiatan pembelajaran, tetapi juga berperan dalam meningkatkan
efektivitas administrasi melalui proses pengelolaan data yang lebih terstruktur,
penyampaian informasi yang lebih cepat, serta penyediaan informasi yang dapat
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digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Salah satu bentuk penerapannya adalah
penggunaan sistem informasi berbasis web yang mampu mengintegrasikan proses
pencatatan, penyimpanan, pengolahan, dan penyajian data dalam satu platform sehingga
informasi dapat diakses secara lebih mudah, cepat, dan akurat. Administrasi kesiswaan
merupakan salah satu kegiatan penting dalam pengelolaan sekolah karena berkaitan
dengan pencatatan dan pemantauan perkembangan peserta didik. Informasi yang dikelola
mencakup data pelanggaran, prestasi, minat dan bakat, serta riwayat pembinaan yang
menjadi dasar bagi sekolah dalam melakukan evaluasi dan menentukan tindak lanjut
terhadap perkembangan siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem yang mampu
menyimpan seluruh data secara terintegrasi sehingga proses pencarian informasi maupun
penyusunan laporan dapat dilakukan dengan lebih efisien dibandingkan pengelolaan
secara manual.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada lokasi
penelitian, administrasi kesiswaan masih dilaksanakan melalui pencatatan pada buku
kasus dan dokumen arsip. Kondisi tersebut menyebabkan proses penelusuran riwayat
siswa, rekapitulasi data, serta penyusunan laporan memerlukan waktu yang relatif lama.
Selain memperlambat penyediaan informasi, mekanisme tersebut juga meningkatkan
risiko terjadinya kesalahan pencatatan, duplikasi data, maupun kehilangan dokumen
sehingga informasi perkembangan siswa belum dapat tersaji secara optimal. Data hasil
observasi menunjukkan bahwa aktivitas administrasi yang harus dikelola sekolah cukup
tinggi. Setiap minggu tercatat sekitar 20 kasus pelanggaran ringan dan 15 kasus
pelanggaran sedang, sedangkan pelanggaran berat mencapai sekitar 7 kasus dalam satu
semester. Selain itu, terdapat sekitar 45 siswa yang memperoleh prestasi pada setiap
semester dan sekitar 75 siswa mengikuti kegiatan pembinaan. Jumlah data tersebut
menunjukkan perlunya sistem yang mampu mengelola informasi secara terpusat agar
proses administrasi dapat berlangsung lebih efektif. Di samping itu, data tersebut juga
menjadi dasar dalam menentukan siswa yang memerlukan pembinaan lebih intensif
berdasarkan kondisi yang dialami masing-masing siswa.

Pada kondisi yang berjalan, penentuan prioritas pembinaan masih dilakukan
melalui penelusuran riwayat pelanggaran, jumlah pelanggaran, total poin pelanggaran,
prestasi, serta riwayat pembinaan secara manual. Pendekatan tersebut memerlukan waktu
yang relatif lama dan berpotensi menghasilkan penilaian yang kurang konsisten karena
belum didukung oleh mekanisme perhitungan yang terstruktur. Oleh sebab itu, diperlukan
suatu pendekatan yang dapat membantu menghasilkan rekomendasi secara lebih objektif
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

Penelitian ini mengembangkan aplikasi berbasis web yang mengintegrasikan
pengelolaan data siswa, pelanggaran, prestasi, minat dan bakat, pembinaan, serta laporan
dalam satu sistem. Selain mendukung digitalisasi administrasi, aplikasi ini menerapkan
metode Simple Additive Weighting (SAW) sebagai pendukung keputusan untuk
menghasilkan rekomendasi prioritas pembinaan siswa berdasarkan sejumlah kriteria yang
telah ditentukan. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan diharapkan mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan administrasi sekaligus menyediakan informasi yang
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam proses pembinaan siswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D)
karena penelitian tidak hanya bertujuan mengidentifikasi permasalahan yang terjadi,
tetapi juga menghasilkan sebuah produk berupa Sistem Informasi Kesiswaan berbasis
web yang dapat diterapkan di SMK Negeri 2 Padang Panjang. Pendekatan ini dipilih agar
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solusi yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna berdasarkan kondisi nyata
di lingkungan sekolah. Proses pengembangan perangkat lunak mengikuti model Waterfall
yang terdiri atas tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Model ini dipilih karena memiliki alur kerja yang sistematis sehingga
setiap tahapan dapat diselesaikan secara berurutan sebelum memasuki proses berikutnya.
Dengan demikian, kebutuhan sistem dapat dianalisis secara lebih mendalam dan setiap
hasil pengembangan dapat dievaluasi sebelum dilanjutkan ke tahap selanjutnya.

Objek penelitian mencakup seluruh aktivitas administrasi kesiswaan, meliputi
pengelolaan data siswa, pelanggaran, prestasi, minat dan bakat, pembinaan, serta proses
penentuan prioritas pembinaan siswa. Data penelitian diperoleh melalui observasi
terhadap proses administrasi yang berjalan di sekolah, wawancara dengan Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kesiswaan, Guru Bimbingan dan Konseling (BK), serta wali kelas,
kemudian dilengkapi dengan studi dokumentasi terhadap berbagai dokumen yang
berkaitan dengan pengelolaan data kesiswaan.

Tahap awal pengembangan diawali dengan analisis kebutuhan (requirements
analysis) untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional maupun nonfungsional sistem
berdasarkan hasil pengumpulan data. Informasi yang diperoleh kemudian digunakan
sebagai dasar dalam menentukan fungsi-fungsi yang harus tersedia agar sistem mampu
mendukung proses administrasi kesiswaan secara optimal. Selanjutnya dilakukan
perancangan sistem (system design) yang meliputi penyusunan model menggunakan
Unified Modeling Language (UML), perancangan Entity Relationship Diagram (ERD),
struktur basis data, serta rancangan antarmuka pengguna. Seluruh hasil perancangan
tersebut menjadi pedoman pada tahap implementasi sehingga proses pembangunan
sistem dapat dilakukan secara lebih terarah.

Tahap implementasi dilakukan dengan memanfaatkan framework Laravel
menggunakan bahasa pemrograman PHP, sedangkan MySQL digunakan sebagai sistem
manajemen basis data. Selain menyediakan fitur pengelolaan administrasi kesiswaan,
aplikasi juga mengimplementasikan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk
menghasilkan rekomendasi prioritas pembinaan siswa berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan oleh pihak sekolah. Evaluasi sistem dilakukan melalui dua jenis pengujian.
Pengujian pertama menggunakan Black Box Testing untuk memastikan seluruh fungsi
aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan tanpa meninjau struktur kode program.
Selanjutnya dilakukan User Acceptance Testing (UAT) guna mengetahui tingkat
penerimaan pengguna terhadap sistem yang telah dikembangkan. Pengujian UAT
melibatkan 16 responden, yang terdiri atas satu Admin Kesiswaan, satu Kepala Sekolah,
satu Guru BK, tiga Wali Kelas, dan sepuluh siswa. Penilaian dilakukan menggunakan
instrumen berbasis skala Likert lima tingkat yang mencakup aspek Functionality,
Reliability, Efficiency, dan Usability. Distribusi responden berdasarkan peran disajikan
pada Tabel 1

Tabel 1. Distribusi Penguji Berdasarkan Peran

No Peran Penguji | Jumlah Fitur yang Diuji

. Pengelolaan data siswa, wali kelas,
Admin . . :
1 Kesiswaan 1 orang pelanggaran, prestasi, pembinaan, minat
dan bakat, proses SAW, dan laporan.
Monitoring hasil prioritas pembinaan dan
laporan kesiswaan.

2 Kepala Sekolah | 1 orang
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3 Guru BK 1 orang M.OIll‘tOI‘ll’lg pe}anggaran, pembinaan, hasil
prioritas pembinaan, dan laporan.

4 Wali Kelas 3 orang MOIllt'OI‘ll’lg riwayat siswa, hasil prioritas
pembinaan, dan laporan kelas.
Pengelolaan minat dan bakat serta melihat

5 Siswa 10 orang | riwayat  pelanggaran, prestasi, dan
pembinaan.

Total 16 orang | Seluruh hak akses sistem telah diuji.

Sumber: Diolah Peneliti, 2026

Persentase tingkat penerimaan pengguna dihitung menggunakan Persamaan (1)
dengan membandingkan jumlah skor yang diperoleh terhadap skor ideal, kemudian
dikalikan 100%.

total skor
presentase kelayakan =

skor ideal X 100% (1)

Nilai persentase yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan
kategori tingkat kelayakan untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap
Sistem Informasi Kesiswaan Berbasis Web yang dikembangkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Use Case Diagram

Perancangan Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan
antara pengguna dengan layanan yang disediakan oleh Sistem Informasi Kesiswaan
berbasis web. Melalui diagram ini dapat diketahui ruang lingkup fungsi yang dapat
diakses oleh setiap pengguna sesuai dengan perannya di dalam sistem. Sistem yang
dikembangkan melibatkan lima aktor, yaitu Admin Kesiswaan, Guru Bimbingan dan
Konseling (BK), Wali Kelas, Kepala Sekolah, dan Siswa, yang masing-masing memiliki
hak akses berbeda berdasarkan tugas dan tanggung jawabnya. Rancangan interaksi antara
aktor dan fungsi sistem disajikan pada Gambar 1.

/@ @
input minat dan @;@
[ — bakat
zZ—1 —
/7 Kelola data
siswa pelanggaran =

Kelola data

Riwayat prestasi w

elola data minal
Riwayat \\ganbakat_/
pembinaan —
Kelola hasil

sawer konseling

i

Login

Kelola kriteria
SAW
Monitoing siswa (roses saw
/\ Tinat hasil\ <<nciude>> B i
’ Rangking Prioritas) | Proses SAW %
wall kelas mbinaan H , <dnclude>> ),
i Proses SAW
H Proses SAW  )<cenciuges»>
@ P e
; Proses SA\DL" !

elola pembinaaly Laporan

Q /W kesiswaan

] i e

; <certends>

Guru BK W i Lihat laporan
! kesiswaan
Toput hasi™~ / > < LN\
konseling dan . - -
\etomendas. :

Lmaﬁm C kepala

Rangking Priofitas) Filter laporan
Ngemonaan

i

sekolah

e
N

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Informasi Kesiswaan
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Setiap aktor memperoleh hak akses yang disesuaikan dengan kebutuhan
pekerjaannya sehingga hanya dapat menggunakan fitur yang menjadi kewenangannya.
Pengaturan tersebut bertujuan menjaga keamanan data sekaligus memastikan proses
pengelolaan informasi kesiswaan berlangsung secara terstruktur. Rincian fungsi utama
yang dapat dijalankan oleh masing-masing aktor disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Aktor dan Use Case Utama Sistem

No | Aktor Use Case Utama

Memiliki hak akses penuh terhadap sistem untuk melakukan

. autentikasi, mengelola data siswa, wali kelas, pelanggaran,
Admin . i o
1 Kesiswaan presFas1, minat dan bakat, pembmaan,' mgngatur kr.lterla SAW,

menjalankan proses perhitungan prioritas pembinaan, serta

menghasilkan laporan kesiswaan.
Mengakses sistem untuk memantau data pelanggaran,
pembinaan, serta perkembangan minat dan bakat siswa. Guru
2 | Guru BK BK juga dapat melihat hasil rekomendasi prioritas pembinaan
dan mencetak laporan sebagai bahan pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling.
Menggunakan sistem untuk memonitor riwayat siswa pada
kelas yang diampu, mengakses hasil prioritas pembinaan, serta
menyajikan laporan perkembangan siswa sesuai dengan
kewenangannya.
Memanfaatkan sistem untuk memperoleh informasi laporan
Kepala kesiswaan dan hasil prioritas pembinaan sebagai bahan
Sekolah pemantauan, evaluasi, dan pengambilan keputusan di tingkat
sekolah.
Memiliki akses untuk mengelola informasi minat dan bakat
5 | Siswa secara mandiri serta melihat riwayat pelanggaran, prestasi, dan
pembinaan yang berkaitan dengan dirinya.

Sumber: Diolah Peneliti, 2026

3 Wali Kelas

Antarmuka Sistem

Implementasi sistem menghasilkan sebuah aplikasi berbasis web yang
dirancang agar dapat digunakan oleh seluruh pengguna sesuai dengan hak akses yang
telah ditentukan. Setiap halaman antarmuka disusun dengan mempertimbangkan
kemudahan navigasi sehingga proses pengelolaan data siswa, pelanggaran, prestasi, minat
dan bakat, pembinaan, hingga penyajian hasil prioritas pembinaan dapat dilakukan secara
lebih efektif. Tampilan utama beserta fungsi masing-masing halaman disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Tampilan Halaman Sistem Informasi Kesiswaan

Tampilan Halaman Deskripsi

Halaman Dashboard Utama
Menampilkan halaman beranda
sistem yang berisi informasi umum,
menu navigasi, serta akses bagi
pengguna untuk masuk ke dalam
aplikasi melalui halaman login.
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o
B

rmasi Kesiswaan u

Selamat Datang di
Sistem Informasi
Kesiswaan

SMK Negerl 2 Padang Panjang

Login Pengguna

Halaman Login

‘‘‘‘‘ . Berfungsi sebagai media autentikasi

pengguna  dengan  melakukan

"""" verifikasi akun sebelum pengguna
memperoleh akses sesuai peran yang

dimiliki.

Dashboard Admin Kesiswaan
Selamat datang, Admin Kesiswaan Menyedlakan pusat kendall bagl

s Admin Kesiswaan untuk mengelola
seluruh data utama sistem, meliputi

80 22 1 1 0

data siswa, wali kelas, pelanggaran,
: = prestasi, minat dan  bakat,
pembinaan, proses SAW, serta

O—— laporan.
CEES B e =2 Halaman Data Siswa Menyediakan

e e e T e - - fasilitas untuk menambahkan
uoes s w2t o .

T e — oo ,memperbarui, menghapus, serta
s s v oo menampilkan informasi siswa yang
-l | ' am tersimpan di dalam basis data.
2400m st xt1 24001 @smkn? test fahmi m m

e . Halaman Data Pelanggaran

i o] [omaren e Menampilkan menu pengelolaan
) o ] s data pelanggaran siswa yang
- mencakup pencatatan jenis
S e L LN LT pelanggaran, poin pelanggaran, serta

informasi pendukung lainnya.
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Filter Pembinaan

o ) o o - | Halaman Data Pembinaan
— Memfasilitasi pencatatan kegiatan
o S ‘ pembinaan siswa beserta informasi

tindak lanjut yang dilakukan oleh
S e pihak sekolah.

120260702 MUl Xthjt2 atribut sekolah diberikan nasehat

Halaman Prioritas Pembinaan
) =) =

— (SAW)
o oy 0] ey 6] [semaris Menampilkan proses perhitungan
~ I menggunakan  metode  Simple
PR Additive Weighting (SAW) beserta
el (o | et | S hasil nilai preferensi dan urutan
T — prioritas siswa yang
e et direkomendasikan untuk
memperoleh pembinaan.
RAscaRlol Kelos Selamat datang, Elisabeth Rita, S.Pd Dashboard Wali Kelas
Dusboud Kol g o 110K 3 Menyediakan informasi
—— perkembangan siswa pada kelas
Dashboard Wal Kelss yang diampu, termasuk riwayat

Ranking Pembinaan

pelanggaran, hasil prioritas

— pembinaan, serta laporan kelas.

—— 4 Dashboard Guru BK
Selamat datang, reni susandra . . .
o Menampilkan  informasi  yang
dibutuhkan ~ Guru BK  untuk
P ” o memantau data pelanggaran,
kegiatan pembinaan, hasil

Informasi Guru BK

rekomendasi prioritas pembinaan,
dan laporan perkembangan siswa.

Dashboard Siswa

Menyediakan akses bagi siswa untuk
—— melihat  riwayat  pelanggaran,
S o prestasi, pembinaan, serta
melakukan pengelolaan data minat
dan bakat secara mandiri.

Selamat datang, imama

Sumber: Diolah Peneliti, 2026

Pengujian Fungsionalitas (Black Box Testing)
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Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk
memastikan seluruh fitur pada Sistem Informasi Kesiswaan berbasis web dapat
dijalankan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan pada tahap perancangan.
Pengujian melibatkan 16 responden yang terdiri atas Admin Kesiswaan, Kepala Sekolah,
Guru BK, Wali Kelas, dan Siswa. Setiap responden menguji fitur sesuai dengan hak akses
yang dimiliki, meliputi autentikasi, pengelolaan data kesiswaan, monitoring
perkembangan siswa, proses perhitungan prioritas pembinaan menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW), serta penyajian laporan. Ringkasan hasil pengujian
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Ringkasan Pengujian Black Box pada Fitur Utama Sistem

No | Modul/Fitur Peran Terkait Ringkasan Skenario Uji | Hasil

Mengevaluasi mekanisme
autentikasi dengan
menggunakan kombinasi
akun yang valid maupun
tidak valid serta
memastikan pembatasan
akses diterapkan sesuai
dengan peran pengguna.
Memastikan setiap
pengguna diarahkan ke
2 Dashboard dan Seluruh Pengguna halaman dashboard yang
Hak Akses sesuai dengan hak akses
setelah proses autentikasi
berhasil dilakukan.
Memastikan seluruh
proses pengelolaan data
siswa, meliputi
Pengel?laan Admin Kesiswaan penambahan, perubahan,
Data Siswa penghapusan, pencarian,
dan  penampilan data
dapat dijalankan dengan
baik.
Memvalidasi proses
pencatatan serta
pengelolaan data
pelanggaran siswa,
termasuk  penambahan,
pembaruan, penghapusan,
pencarian, dan
penyimpanan data.
Memastikan seluruh
Admin proses pengelolaan data
Kesiswaan, Guru | pembinaan, mulai dari | Berhasil
BK pencatatan hingga
penyimpanan perubahan

1 | Autentikasi Seluruh Pengguna Berhasil

Berhasil

Berhasil

Pengelolaan Admin
4 | Data Kesiswaan, Guru
Pelanggaran BK

Berhasil

Pengelolaan
Data Pembinaan
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data, dapat dilakukan
sesuai kebutuhan sistem.
Mengevaluasi  tahapan
perhitungan metode SAW
Perhlotungan Admin yang .me.hputl _proses
Prioritas . normalisasi, perhitungan .
6 . Kesiswaan, Guru| ., . : Berhasil
Pembinaan BK. Wali Kelas nilai  preferensi, serta
(SAW) ’ pembentukan urutan
prioritas pembinaan
siswa.
Memastikan  informasi
riwayat pelanggaran,
Monitorin prestasi, minat dan bakat,
7 . g Wali Kelas serta pembinaan siswa | Berhasil
Riwayat Siswa . .
dapat ditampilkan secara
lengkap sesuai data yang
tersimpan.
Memverifikasi proses
penyajian laporan
Admin kesiswaan, termasuk
Laporan Kesiswaan, Guru | melihat, memfilter, .
8 . . Berhasil
Kesiswaan BK, Wali Kelas, | mencetak, dan
Kepala Sekolah mengunduh laporan
sesuai kebutuhan
pengguna.

Sumber: Diolah Peneliti, 2026

Berdasarkan hasil pengujian pada seluruh skenario yang telah ditentukan,
setiap fungsi dalam Sistem Informasi Kesiswaan berbasis web berhasil dijalankan tanpa
ditemukan kesalahan fungsional. Seluruh modul, mulai dari autentikasi pengguna,
pengelolaan data siswa, pelanggaran, prestasi, pembinaan, proses perhitungan SAW,
hingga penyajian laporan, memberikan hasil sesuai dengan spesifikasi yang telah
dirancang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aplikasi memiliki tingkat keberhasilan
fungsional sebesar 100%, sehingga sistem dinilai telah memenuhi kebutuhan operasional
dan siap digunakan dalam mendukung pengelolaan data kesiswaan di SMK Negeri 2
Padang Panjang.

Pengujian Penerimaan Pengguna (User Acceptance Testing)

Setelah seluruh fungsi sistem dinyatakan berjalan dengan baik melalui pengujian
Black Box Testing, dilakukan User Acceptance Testing (UAT) untuk mengetahui tingkat
penerimaan pengguna terhadap aplikasi yang telah dikembangkan. Evaluasi melibatkan
16 responden yang terdiri atas Admin Kesiswaan, Kepala Sekolah, Guru BK, Wali Kelas,
dan Siswa. Instrumen penilaian menggunakan kuesioner berskala Likert lima tingkat
yang mencakup empat aspek, yaitu Functionality, Reliability, Efficiency, dan Usability.
Rekapitulasi hasil penilaian ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Pengujian User Acceptance Testing (UAT)
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Aspek Skor Aktual Skor Ideal Persentase Kategori
Functionality | 531 560 94,82% Sangat Baik
Reliability 362 400 90,50% Sangat Baik
Efficiency 362 400 90,50% Sangat Baik
Usability 504 560 90,00% Sangat Baik
Total 1759 1920 91,61% Sangat Baik

Sumber: Diolah Peneliti, 2026

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Sistem Informasi Kesiswaan berbasis web
memperoleh nilai rata-rata 91,61%, yang termasuk dalam kategori Sangat Baik. Aspek
Functionality memperoleh nilai tertinggi sebesar 94,82%, yang menunjukkan bahwa
fitur-fitur yang tersedia telah memenuhi kebutuhan pengguna. Sementara itu, aspek
Reliability dan Efficiency masing-masing memperoleh nilai 90,50%, menandakan bahwa
sistem mampu beroperasi secara stabil dan mendukung penyelesaian pekerjaan secara
lebih efektif. Aspek Usability memperoleh nilai 90,00%, yang menunjukkan bahwa
antarmuka sistem mudah dipahami dan nyaman digunakan oleh berbagai jenis pengguna.
Secara keseluruhan, hasil tersebut mengindikasikan bahwa aplikasi telah diterima dengan
baik dan layak diterapkan sebagai media pengelolaan data kesiswaan di SMK Negeri 2
Padang Panjang.

PEMBAHASAN

Hasil implementasi menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan mampu
mengatasi beberapa kendala utama dalam pengelolaan administrasi kesiswaan yang
sebelumnya masih dilakukan secara manual. Integrasi seluruh data siswa, pelanggaran,
prestasi, minat dan bakat, pembinaan, serta laporan ke dalam satu basis data
mempermudah proses penyimpanan, penelusuran, dan penyajian informasi. Kondisi
tersebut membuat data dapat diakses lebih cepat oleh setiap pengguna sesuai dengan hak
akses yang dimiliki, sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap pencatatan pada
buku kasus maupun arsip fisik. Perubahan ini mendukung proses administrasi yang lebih
tertata dibandingkan mekanisme yang diterapkan sebelum sistem dikembangkan. Selain
mendukung digitalisasi administrasi, aplikasi ini juga mengimplementasikan metode
Simple Additive Weighting (SAW) sebagai pendukung proses penentuan prioritas
pembinaan siswa.

Perhitungan dilakukan menggunakan sejumlah kriteria yang telah ditetapkan oleh
pihak sekolah sehingga menghasilkan nilai preferensi yang digunakan untuk menyusun
urutan prioritas. Hasil tersebut tidak dimaksudkan sebagai keputusan akhir, tetapi menjadi
informasi pendukung yang membantu pihak sekolah melakukan penilaian secara lebih
objektif, konsisten, dan terukur ketika menentukan siswa yang memerlukan pembinaan
lebih lanjut. Kualitas implementasi sistem turut diperkuat oleh hasil pengujian fungsional
yang menunjukkan bahwa seluruh modul dapat dijalankan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Fitur autentikasi, pengelolaan data kesiswaan, proses perhitungan SAW,
monitoring perkembangan siswa, hingga penyajian laporan berhasil berfungsi
sebagaimana yang telah dirancang. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kebutuhan
fungsional yang diidentifikasi pada tahap analisis telah berhasil diwujudkan dalam bentuk
aplikasi yang dapat digunakan untuk mendukung aktivitas administrasi kesiswaan sehari-
hari.

Dari sisi pengguna, tingkat penerimaan terhadap aplikasi juga menunjukkan hasil
yang sangat baik. Nilai User Acceptance Testing (UAT) sebesar 91,61%
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mengindikasikan bahwa sistem telah memenuhi harapan pengguna pada aspek
Functionality, Reliability, Efficiency, dan Usability. Tingginya penilaian pada aspek
Functionality memperlihatkan bahwa fitur yang tersedia telah sesuai dengan kebutuhan
pengelolaan kesiswaan. Sementara itu, penilaian pada aspek Reliability dan Efficiency
menunjukkan bahwa aplikasi mampu beroperasi secara stabil sekaligus membantu
meningkatkan efisiensi pekerjaan. Nilai Usability yang berada pada kategori sangat baik
juga mengindikasikan bahwa antarmuka yang dirancang mudah dipahami sehingga
pengguna dapat mengoperasikan sistem tanpa memerlukan proses adaptasi yang panjang.

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa penerapan aplikasi
ini tidak hanya memberikan kemudahan dalam pengelolaan administrasi, tetapi juga
meningkatkan kualitas informasi yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan.
Integrasi data dan dukungan metode SAW memungkinkan pihak sekolah memperoleh
gambaran perkembangan siswa secara lebih menyeluruh sehingga proses pembinaan
dapat dilakukan berdasarkan informasi yang lebih sistematis dan terukur. Dengan
demikian, sistem yang dikembangkan memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai media
administrasi sekaligus sebagai alat bantu pendukung keputusan dalam pengelolaan
kesiswaan
4. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menghasilkan aplikasi berbasis web yang mendukung
pengelolaan administrasi kesiswaan di SMK Negeri 2 Padang Panjang melalui integrasi
data siswa, pelanggaran, prestasi, minat dan bakat, pembinaan, serta laporan dalam satu
sistem. Integrasi tersebut mempermudah proses pencatatan, penyimpanan, pencarian, dan
penyajian informasi sehingga pengelolaan data menjadi lebih efektif dibandingkan
prosedur manual yang sebelumnya diterapkan. Selain itu, penerapan metode Simple
Additive Weighting (SAW) mampu menghasilkan rekomendasi prioritas pembinaan
siswa berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebagai pendukung proses pengambilan
keputusan di sekolah.

Evaluasi terhadap aplikasi menunjukkan bahwa seluruh fungsi berjalan sesuai
dengan kebutuhan pengguna, yang dibuktikan melalui hasil Black Box Testing dengan
tingkat keberhasilan 100%. Pengujian User Acceptance Testing (UAT) juga memperoleh
nilai rata-rata 91,61% dengan kategori Sangat Baik, yang menunjukkan bahwa aplikasi
diterima dengan baik dari aspek Functionality, Reliability, Efficiency, dan Usability.
Berdasarkan hasil tersebut, aplikasi yang dikembangkan dinilai layak untuk diterapkan
sebagai sarana pengelolaan administrasi kesiswaan sekaligus mendukung proses
penentuan prioritas pembinaan siswa secara lebih terstruktur dan objektif.

SARAN

Pengembangan berikutnya dapat diarahkan pada penambahan fitur notifikasi yang
terintegrasi kepada wali kelas, guru BK, dan orang tua agar informasi mengenai
perkembangan siswa dapat diterima secara real-time. Selain itu, sistem dapat
dikembangkan dalam bentuk aplikasi mobile untuk meningkatkan fleksibilitas akses bagi
seluruh pengguna. Dari sisi pendukung keputusan, penelitian selanjutnya juga dapat
mengeksplorasi penggunaan metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM) lainnya
atau mengombinasikan beberapa metode agar rekomendasi prioritas pembinaan yang
dihasilkan menjadi lebih komprehensif dan adaptif terhadap kebutuhan sekolah.
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